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PENDAHULUAN 

Sebuah organisasi atau perusahaan selalu berusaha untuk memberikan yang terbaik bagi 

para konsumennya. Oleh karena itu demi terwujudnya pelayanan yang maksimal kepada 

konsumen, organisasi ataupun perusahaan membutuhkan kinerja yang maksimal dari para 

karyawannya. Mangkunegara, (2013) pengertian kinerja adalah hasil kerja secara kualitas 

dan kuantitas yang dicapai oleh seorang karyawan dalam melaksanakan tugasnya sesuai 

dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya. 

PT. BPRS Lantabur Tebuireng merupakan perusahaan yang bergerak dibidang 

keuangan yang pendiriannya diprakarsai oleh Pondok Pesantren Madrasatul Qur’an 

Tebuireng dengan nama “Lantabur” yang bermakna “tidak akan merugi”. Makna ini 

sekaligus do’a dan penyemanngat dalam pengelolaan manajemen.  Sebagai perusahaan 

yang berlatar belakang pondok pesantren tentunya dalam aspek managemen khususnya 

pengelolan manajemen Sumber daya manusia tentunya tidak terlepas dari work 

sprirituality dan sekaligus menjadi budaya organisasi di PT. BPRS Lantabur Tebuireng. 
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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana pengaruh spiritualitas 
kerja dan motivasi kerja terhadap kinerja pegawai Pada PT. BPRS Lantabur 
Tebuireng. Jenis penelitian yang akan digunakan adalah penelitian explanatory 
research. penelitian yang di maksudkan untuk menjelaskan kedudukan 
variabel-variabel yang diteliti serta pengaruh antara variabel satu dengan 
variabel lainnya. Penelitian ini menggunakan metode survey yang 
respondennya di berikan beberapa pertanyaan dalam bentuk 
kuesioner/angket. Hal ini menggunakan skala pengukuran Likert, metode 
pengumpulan data melalui observasi, wawancara, kuesioner, serta 
dokumentasi. Sedangkan populasinya yaitu seluruh pegawai bagian seksi 
sumber daya manusia berjumlah 79 orang dengan menggunakan teknik 
sampling jenuh. Teknik pengumpulan data menggunakan angket. Metode 
analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis regresi linier berganda 
dengan alat bantu statistik SPSS statistic 21 for windows. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa spiritualitaas ditempat kerja berpengaruh positif 
signifikan terhadap kinerja pegawai artinya semakin tinggi spiritualitas 
ditempat kerja semakin maksimal pula kinerja pegawai PT BPRS Lantabur 
Tebuireng, motivasi kerja berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja 
pegawai artinya semakin tinggi motivasi kerja semakin maksimal pula kinerja 
pegawai PT BPRS Lantabur Tebuireng, disiplin kerja berpengaruh positif 
signifikan terhadap kinerja pegawai artinya semakin tinggi disiplin kerja 
semakin maksimal pula kinerja  pegawai PT BPRS Lantabur Tebuireng. 
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Salah satu faktor yang secara empiris dapat mempengaruhi kinerja pegawai adalah 

nilai spiritualitas di tempat kerja (workplace spirituality). Pandangan Petchsawang & 

Duchon (2009) mengenai keadaan di tempat kerja yang berkaitan dengan karyawan dan 

spiritualitas akan memberikan dampak positif, karyawan yang mengalami spiritualitas 

yang tinggi akan merasa pekerjaan mereka semakin memuaskan sedangkan pegawai yang 

mengalami spiritualitas cenderung rendah akan memanifestasikan dirinya dalam suatu 

masalah kerja tertentu seperti halnya semangat kerja yang rendah atau motivasi kerja yang           

rendah. 

Pegawai yang menghidupi nilai spiritual dalam pekerjaannya ketika berhubungan 

dengan orang lain, maka akan melihat dirinya sebagai bagian dari komunitas yang dapat 

dipercaya, mengalami perkembangan pribadi sebagai bagian dari komunitas di mana 

mereka merasa dihargai dan didukung. Pemahaman akan spiritualitas di tempat kerja 

membuat seseorang merasa setara dan memungkinkan mereka hidup dalam lingkungan 

yang bebas dari rasa takut, sehingga lebih tajam dalam intuisi dan kreativitas, serta rasa 

kepemilikan akan organisasi tempatnya bernaung. 

Menurut  Umam & Auliya (2017); Marwan et al., (2020) serta Siregar dan Rambe 

(2022) menjelaskan bahwa spiritual di tempat kerja berpengaruh positif signifikan 

terhadap kinerja pegawai. Hal ini menunjukkan bahwa spiritual di tempat kerja mampu 

meningkatkan kinerja pegawai, dimana semakin baikknya spiritual di tempat kerja  maka 

maka semakin  besar  pegawai  akan  menemukan  makna  sebenarnya  di  tempat  kerja  

sehingga akan  meningkatkan  kinerja  pegawai  dalam  bekerja. 

Salah satu cara yang harus ditempuh untuk meningkatkan kinerja pegawai adalah 

dengan memberikan motivasi yang sesuai dengan kebutuhan diri setiap karyawan. Menurut 

Mangkunegara (2013), motivasi merupakan kondisi yang menggerakkkan karyawan agar 

mampu mencapai tujuan. Motivasi atau dorongan sangat menentukan dapat tercapainya 

tujuan, maka manusia harus bisa menumbuhkan motivasi kerja setinggi-tingginya bagi para 

karyawan di dalam suatu organisasi atau instansi. 

Motivasi kerja dapat mempengaruhi oleh kinerja karyawan. Menurut Asim (2013)  

yang didukung oleh Shahzadi (2014) menyatakan motivasi kerja berpengaruh positif 

signifikan terhadap kinerja karyawan, bahwa semakin tinggi motivasi seorang karyawan 

makan semaakin baik pula kinerjanya dan sebaliknya. Berbeda dengan pendapat Julianry 

(2017) yang menyatakan bahwa motivasi berengaruh negatif terhadap kinerja karyawan 

dimana motivasi   hanya   berperan   sebagai pendorong    karyawan    dalam    bekerja    lebih    

giat. 

Para pegawai akan didorong untuk berbuat semaksimal mungkin dalam 

melaksanakan tugas dengan diberi motivasi yang tepat. Pegawai yang memiliki motivasi 

tinggi akan berusaha semaksimal mungkin dalam melaksanakan semua tugas dan tanggung 

jawabnya. Hal ini dikarenakan adanya pekerjaan yang menantang, adanya tanggung jawab 

yang harus diemban, prestasi pribadi, adanya pengakuan dari atasan serta adanya harapan 

bagi kemajuan karir. Dengan demikian meningkatkan motivasi berupa bentuk penghargaan 

kepada para pegawai, dengan sendirinya akan meningkatkan disiplin serta kepuasan dan 

senantiasa akan tercipta dan dapat memberi pengaruh yang positif terhadap kinerja 

pegawai. 
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Faktor lain yang dapat mendukung kinerja karyawan yaitu disiplin kerja, menurut 

Rivai (2010) disiplin adalah alat yang digunakan para manajer untuk berkomunikasi 

dengan karyawan agar bersedia untuk mengubah suatu perilaku serta sebagai suatu upaya 

untuk meningkatkan kesadaran norma-norma sosial yang berlaku. Dengan saling 

berkomukasi antara manajer dan karyawan akan membuat suasana kerja menjadi nyaman 

dan karyawan juga disiplin terhadap norma yang berlaku yang ada dalam perusahaan. 

Menurut penelitian Jufrizen & Hadi (2021); Ekhsan (2022); Panggabean dkk (2022) 

menjelaskan bahwa disiplin kerja berpengaruh positif terhada kinerja karyawan, disiplin 

Kerja tampaknya memiliki pengaruh besar pada kinerja karyawan perusahaan. Semakin 

besar kinerja karyawan dan semakin banyak keuntungan yang diterimanya, semakin 

banyak manfaat yang akan didapat karyawan. Berbeda dengan pendapat Fitri, dkk (2022) 

yang menjelaskan bahwa disiplin kerja berpengaruh negatif terhadap kinerja karyawan. 

Penelitian ini dilakukan bertujuan untuk mengetahui pengaruh spiritualitas kerja, motivasi 

dan disiplin kerja terhadap kinerja karyawan PT. BPRS Lantabur Tebuireng. 

METODE PENELITIAN 
Desain penelitian menggunakan metode penelitian kuantitatif dengan menggunakan 
explanatory research. Metode pengumpulan data dengan cara wawancara, angket, 
observasi, dan dokumentasi. Skala pengukuran yang digunakan adalah skala likert. Populasi 
dalam penelitian ini adalah pegawai PT BPRS Lantabur Tebuireng yang berjumlah 79 
Pegawai. Analisis data menggunakan analisis regresi linier berganda. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Berdasarkan persamaan persamaan tersebut menunjukkan bahwa: 

1. Hasil  dari constanta sebesar 17.697 artinya apabila variaabel independen bernilai nol 

maka nilai dari kinerja pegawai sebesar 17.697. 

2. Hasil dari koefisien b1 (X1) atau koefisien variabel Spritualitas Tempat Kerja bernilai 

positif sebesar 0.218 sehingga apabila variabel indenpenden lain dianggap nol maka 

setiap kenaikan Spritualitas Tempat Kerja akan diikuti dengan kenaikan kinerja 

pegawai 

3. Hasil dari koefisien b1 (X2) atau koefisien variabel motivasi kerja bernilai positif 

sebesar 0.532sehingga apabila variabel indenpenden lain dianggap nol maka setiap 

kenaikan motivasi kerja akan diikuti dengan kenaikan kinerja pegawai 

4. Hasil dari koefisien b1 (X3) atau koefisien variabel disiplin kerja bernilai positif sebesar 

0.339 sehingga apabila variabel indenpenden lain dianggap nol maka setiap kenaikan 

disiplin kerja akan diikuti dengan kenaikan kinerja pegawai 

Berdasarkan tabel 1 menunjukkan uji parsial masing-masing variabel dimana 

Pengujian Hipotesis yang pertama ialah spiritualitas Tempat Kerja (X1) yang memiliki nilai 

t hitung > t tabel yaitu 2.110 > 2.042 dan tingkat signifikan t lebih kecil dari 0,05 sehingga 

H1 diterima. Pengujian Hipotesis yang kedua ialah motivasi Kerja (X2) yang memiliki nilai 

t hitung > t tabel yaitu 3.728 > 2.042 dan tingkat signifikan t lebih kecil dari 0,05 sehingga 

H2 diterima. Pengujian Hipotesis yang ketiga ialah disiplin Kerja (X3) yang memiliki nilai t 

hitung > t tabel yaitu 3.172 > 2.042 dan tingkat signifikan t lebih kecil dari 0,05 sehingga H3 

diterima. 
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Table 1. Analisis Regresi Linier Berganda 

Variabel B Std. Error t Sig. 

Constant 17.697 8.219 2.153 0.038 

Spritualitas Tempat Kerja 0.218 0.103 2.110 0.041 

Motivasi  Kerja 0.532 0.143 3.728 0.001 

Disiplin Kerja 0.339 0.107 3.172 0.003 

Sumber: Data Diolah, 2023 

Berdasarkan tabel 1. output SPSS diperoleh nilai Adjusted R Square sebesar 0,502 

atau 50,2%, artinya variabel Kinerja Pegawai dipengaruhi oleh  spiritualitas Tempat Kerja,  

Motivasi Kerja daan disiplin kerja sebesar 50,2% sisanya sebesar 49,8% kinerja pegawai 

dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak ada dalam penelitian ini. 

Pembahasan 

Pengaruh Spiritualitas  Kerja Terhadap Kinerja Pegawai 

Hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti menunjukan bahwa spiritualitaas ditempat 

kerja berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja pegawai artinya semakin tinggi 

spiritualitas ditempat kerja semakin maksimal pula kinerja pegawai PT BPRS Lantabur 

Tebuireng, Artinya spiritualitas tempat kerja memiliki pengaruh terhadap tinggi dan 

rendahnya kinerja pegawai PT BPRS Lantabur Tebuireng. Berdasarkan hasil analisis 

deskriptif menunjukkan bahwa spriritualitas tempat kerja di PT BPRS Lantabur Tebuireng 

dapat dikatakan tinggi sehingga karyawan mampu menyelesaikan kinerjanya dengan baik 

karena merasa bertanggung jawab atas tanggung jawabnya. 

Spiritualitas di tempat kerja yang bagus disana dan tertata rapi, belum memberikan 

dampak yang optimal sehingga dapat berpengaruh terhadap kinerja pegawai PT BPRS 

Lantabur Tebuireng. Tentu saja menjadi bahan evaluasi organisasi terhadap lingkungan 

kerja yang diberikan kurang mendukung kinerja pada pegawai. Kondisi ini menunjukkan 

bahwa spritualitas sebagai bentuk kesadaran akan kebutuhan kebermaknaan dan tujuan 

hidup mendorong seseorang memperbaharui pandangannya tentang organisasi dan kerja. 

Apabila seorang pegawai memiliki spritualitas di tempat kerja (workplace spirituality), 

maka hal itu akan memberikan kontribusi terhadap kinerja (performance). Karena, dengan 

adanya workplace spirituality seorang individu akan tetap berupaya untuk memaknai 

pekerjaannya yakni bekerja sama dengan karyawan atau orang lain secara baik, karena 

menganggap bahwa bekerja sama mampu menghasilkan kinerja yang baik. 

Menurut  Umam & Auliya (2017); Marwan et al., (2020) serta Siregar dan Rambe 

(2022) menjelaskan bahwa spiritual di tempat kerja berpengaruh positif signifikan 

terhadap kinerja pegawai. Hal ini menunjukkan bahwa spiritual di tempat kerja mampu 

meningkatkan kinerja pegawai, dimana semakin baikknya spiritual di tempat kerja  maka 

maka semakin  besar  pegawai  akan  menemukan  makna  sebenarnya  di  tempat  kerja  

sehingga akan  meningkatkan  kinerja  pegawai  dalam  bekerja 

Pengaruh Motivasi Kerja Terhadap Kinerja Pegawai 

Berdasarkan hasil penelitian ini menunjukan dimana variabel Motivasi kerja berpengaruh 

positif signifikan terhadap Kinerja pegawai, artinya semakin tinggi motivasi kerja maka 

akan semakin tinggi juga kinerja pegawai PT BPRS Lantabur Tebuireng tersebut. Sebaliknya 

juga apabila motivasi kerja pegawai PT BPRS Lantabur Tebuireng rendah maka kinerja 
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pegawai tersebut juga rendah. Berdasarkan hasil analisis deskriptif menunjukkan bahwa 

motivasi kerja pegawai PT BPRS Lantabur Tebuireng dapat dikatakan tinggi sehingga 

karyawan mampu menyelesaikan kinerjanya dengan baik. Kesediaan dan keterampilan 

seseorang tidak efektif tanpa pemahaman yang jelas tentang apa yang dikerjakan dan 

bagaimana mengerjakannya. Hal ini sesuai dengan aspek-aspek dari motivasi yang 

menyebutkan bahwa pengetahuan tentang pekerjaan termasuk pada aspek individual. 

Dengan kata lain teori ini menytakan bahwa motivasi dan kinerja berhubungan. 

Untuk memenuhi kebutuhan-kebutuhannya seseorang akan termovasi (terdorong 

untuk bertingkah laku) untuk mempunyai kinerja yang baik agar semua tujuan yang 

diingkan tercapai baik tujuan individualnya maupun tujuan dari organisasinya. Dari hasil 

penelitian yang diperoleh, bahwa motivasi kerja memiliki hubungan yang positif dengan 

kinerja karyawan. Semakin tinggi motivasi pegawai akan semakin tinggi pula kinerja 

pegawai. Begitu pula sebalikknya apabila motivasi pegawai rendah maka kinerjannya juga 

akan rendah. Menurut Asim (2013)  yang didukung oleh Shahzadi (2014) menyatakan 

motivasi kerja berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja karyawan, bahwa semakin 

tinggi motivasi seorang karyawan makan semaakin baik pula kinerjanya dan sebaliknya. 

Pengaruh Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Pegawai 

Berdasarkan hasil penelitian ini menunjukan dimana variabel disiplin kerja berpengaruh 

positif signifikan terhadap kinerja karyawan. Berdasarkan hasil analisis deskriptif 

menunjukkan bahwa disiplin kerja karyawan PT BPRS Lantabur Tebuireng dalam kategori 

tinggi hal ini menunjukkan bahwa karyawan dapat menyelesai pekerjaan secara cepat dan 

tepat waktu sehingga pekerjaan terselesaikan dengan baik tanpa menunda-nunda 

pekerjaan. Dalam tercapainya tujuan perusahaan, disiplin kerja merupakan hal yang utama, 

karena menunjukkan sikap dan perilaku kedisiplinan karyawan terhadap tanggung jawab 

pekerjaannya. Dan jika perusahaan mampu mempertahankan disiplin kerja yang baik maka 

dapat meningkatkan kinerja karyawan. Dengan demikian disiplin kerja karyawan 

mempengaruhi tingkat kinerja karyawan sehingga dapat mencapai tujuan dalam 

perusahaan 

Menurut penelitian Jufrizen & Hadi (2021); Ekhsan (2022); Panggabean dkk (2022) 

menjelaskan bahwa disiplin kerja berpengaruh positif terhada kinerja karyawan, disiplin 

Kerja tampaknya memiliki pengaruh besar pada kinerja karyawan perusahaan. Semakin 

besar kinerja karyawan dan semakin banyak keuntungan yang diterimanya, semakin 

banyak manfaat yang akan didapat karyawan. 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa spiritualitaas ditempat kerja 

berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja pegawai artinya semakin tinggi spiritualitas 

ditempat kerja semakin maksimal pula kinerja pegawai PT BPRS Lantabur Tebuireng, 

motivasi kerja berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja pegawai artinya semakin 

tinggi motivasi kerja semakin maksimal pula kinerja pegawai PT BPRS Lantabur Tebuireng, 

disiplin kerja berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja pegawai artinya semakin 

tinggi disiplin kerja semakin maksimal pula kinerja  pegawai PT BPRS Lantabur Tebuireng. 

Saran yang dapat diberikan dari hasil penelitian ini adalah Pihak PT BPRS Lantabur 

Tebuireng hendaknya lebih meningkatkan spiritualitas ditempat kerja misal dengan 
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meningkatkan kepedulian terhadap sesama pegawai agar dapat merasakan bekerja 

ditempat yang nyaman. Pihak Dinas Kesehatan agar dapat meningkatkan lagi pemeberian 

Motivasi ditempat kerja seperti pemberian reward atau apresiasi kecil (ucapan Berterima 

kasih) kepada pegawai PT BPRS Lantabur Tebuireng agar lebih baik dalam bekerja. Pihak 

PT BPRS Lantabur Tebuireng seharusnya lebih tegas terhadap karyawannya agar dapat 

datang bekerja secara tepat waktu sehingga disiplin kerja akan meningkat. 
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